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Lembar Observasi Penilaian Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura dengan 

Pewarnaan Papanicolaou 

No. 
Kode 

Sediaan 

Penilaian Kualitas Sediaan 

Skor Total Latar 

Belakang 

Penampilan 

Morfologi Sel 

Karakteristik 

Inti Sel 

Hasil Akhir 

Pewarnaan 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1. A1             8 

2. A2             8 

3. A3             8 

4. A4             7 

5. A5             7 

6. A6             8 

7. A7             6 

8. A8             6 

9. A9             6 

10. A10             8 

11. A11             6 

12. A12             7 

13. A13             7 

14. A14             7 

15. A15             8 

16. A16             8 

Total 9 7  16  16 4 12 115 

% 56 44  100  100 25 75 7,18 

 

Baik   : 12 Sampel 

Tidak Baik  : 4 Sampel 

 

Keterangan: 

Skor 1-6  : Tidak Baik 

Skor 7-8  : Baik 

 

 



Lampiran 7 

Lembar Observasi Penilaian Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura dengan 

Pewarnaan Diff-Quick 

No. 
Kode 

Sediaan 

Penilaian Kualitas Sediaan 

Skor Total Latar 

Belakang 

Penampilan 

Morfologi Sel 

Karakteristik 

Inti Sel 

Hasil Akhir 

Pewarnaan 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1. B1             7 

2. B2             6 

3. B3             7 

4. B4             8 

5. B5             8 

6. B6             8 

7. B7             8 

8. B8             7 

9. B9             8 

10. B10             7 

11. B11             8 

12. B12             8 

13. B13             7 

14. B14             7 

15. B15             8 

16. B16             6 

Total 7 9  16 3 13  16 118 

% 44 56  100 19 81  100 7,37 

 

Baik   : 14 Sampel 

Tidak Baik  : 2 Sampel 

 

Keterangan: 

Skor 1-6  : Tidak Baik 

Skor 7-8  : Baik 
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EXAMINE VARIABLES=TotalSkor BY Pewarnaan 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

Tests of Normality 

 
Pewarnaan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total Skor PAPANICOLOAU .272 16 .002 .787 16 .002 

DIFF QUICK .308 16 .000 .768 16 .001 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 

NPAR TESTS 

  /WILCOXON=Pap WITH Diff (PAIRED) 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Diff-Quick - Papanicolaou Negative Ranks 5a 6.40 32.00 

Positive Ranks 7b 6.57 46.00 

Ties 4c   

Total 16   

 

a. Diff-Quick < Papanicolaou 

b. Diff-Quick > Papanicolaou 

c. Diff-Quick = Papanicolaou 

 

 

Test Statisticsa 

 

Diff-Quick - 

Papanicolaou 

Z -.566b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .571 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 



Lampiran 9 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pengambilan sampel cairan pleura yang 

diarsipkan 
Pengarahan oleh pembimbing lahan penelitian 

 

 

Memasukkan sampel kedalam tabung 

untuk dilakukan sentrifuge 
Memasukkan sampel kedalam sentrifuge 

 

 

Pembuatan sediaan dengan metode 

Sliding Smear 

 

 
 

Reagen Diff-Quick 
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Reagen Papanicolaou Melakukan Proses Pewarnaan Papanicolaou 

  

Proses pewarnaan dengan Harris-

Hematoxylin 
Melakukan proses pewarnaan Diff-Quick 

 

 
 

Hasil sediaan yang telah dilakukan 

pewarnaan 

Proses penempelan dengan entelan 
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Hasil sediaan yang telah diberi kode Pembacaan Sediaan oleh Ahli Patologi Anatomi 

Sumber: (Koleksi Pribadi) 

Dokumentasi Penelitian 
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Perbandingan Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura dengan Pewarnaan 

Papanicolaou dan Diff-Quick di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung 

 
Rendy Kurnia1, Misbahul Huda2, Lendawati3 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis 

Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 
ABSTRAK 

 

Sediaan apusan yang berkualitas sangat diperlukan untuk memperoleh hasil yang meyakinkan dan akurat. Hal 

tersebut bisa dicapai dengan cara mengontrol kualitas hasil pewarnaan. Pewarnaan yang baik akan menghasilkan 

kontras warna antara inti dan sitoplasma sel yang baik pula. Efusi pleura adalah akumulasi cairan pleura tidak 

normal di rongga pleura yang diakibatkan oleh transudasi atau eksudasi yang berlebihan dari permukaan pleura. 

Metode pewarnaan untuk pewarnaan efusi pleura antara lain Papanicolaou dan Diff-Quick. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas sediaan apusan sitologi pleura menggunakan pewarnaan 

Papanicolaou dan pewarnaan Diff-Quick. Jenis penelitian ini bersifat eksperimen dengan melakukan pewarnaan 

Papanicolaou dan pewarnaan Diff-Quick pada sampel efusi pleura yang dinilai oleh Ahli Patologi Anatomi 

berdasarkan latar belakang sediaan, morfologi sel, karakteristik inti sel, dan hasil akhir pewarnaan dengan 

pemberian skor baik dan tidak baik. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi hasil 

pewarnaan Papanicolaou dan pewarnaan Diff-Quick. Kualitas hasil akhir pewarnaan sediaan apusan sitologi pleura 

dengan pewarnaan Papanicolaou sebanyak 75% (12 sediaan) memiliki kualitas baik, penampilan morfologi sel 

dan karakteristik inti sel 100% (16 sediaan) memiliki kualitas baik, sedangkan latar belakang sediaan memiliki 

kualitas baik 44% (7 sediaan). Karakteristik inti sel pada sediaan apusan sitologi pleura dengan pewarnaan Diff-

Quick sebanyak 81% (13 sediaan) memiliki kualitas baik, penampilan morfologi sel dan hasil akhir pewarnaan 

100% (16 sediaan) memiliki kualitas baik, sedangkan latar belakang sediaan memiliki kualitas baik 56% (9 

sediaan). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.571 (p>0.05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rerata total skor kualitas sediaan apusan sitologi pleura dengan 

pewarnaan Papanicolaou dan Diff-Quick. 

 

Kata Kunci: Kualitas sediaan apusan, Papanicolaou, Diff-Quick, Efusi Pleura 

 

Comparison of Preparation Quality Pleura Cytology Smear with Papanicolaou 

Stain and Diff-Quick at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Lampung Province 

 
ABSTRACT 

 

Quality smear preparations are necessary to obtain reliable and accurate results. This can be achieved by 

controlling the quality of the coloring results. Good staining will produce a good color contrast between the 

nucleus and the cell cytoplasm. Pleural effusion is an abnormal accumulation of pleural fluid in the pleural space 

resulting from transudation or excessive exudation from the pleural surface. Staining methods for staining pleural 

effusion include Papanicolaou and Diff-Quick. The purpose of this study was to determine the differences in the 

quality of pleural cytology smears using Papanicolaou staining and Diff-Quick staining. This type of research is 

experimental by carrying out Papanicolaou staining and Diff-Quick staining on pleural effusion samples assessed 

by an Anatomical Pathologist based on preparation background, cell morphology, cell nucleus characteristics, 

and the final result of staining by giving a good and bad score. The method used in this study is the method of 

observing the results of Papanicolaou staining and Diff-Quick staining. The quality of the final results of staining 

of pleural cytology smears with Papanicolaou stain as much as 75% (12 preparations) had good quality, 100% 

(16 preparations) had good quality cell morphological appearance and cell nucleus characteristics (16 

preparations), while the background preparations had good quality 44% (7 preparations). Characteristics of cell 

nuclei in pleural cytology smears with Diff-Quick staining as much as 81% (13 preparations) had good quality, 

the appearance of cell morphology and the final result of staining 100% (16 preparations) had good quality, while 

the background of the preparations had good quality 56% (9 preparations). The results of the Wilcoxon Signed 

Rank Test showed a significance value of 0.571 (p>0.05), so that it can be concluded that there is no difference in 

the mean score of the quality of pleural cytology smears with Papanicolaou and Diff-Quick staining. 

 

Keywords: Quality of smear preparations, Papanicolaou, Diff-Quick, Pleural Effusion 
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Pendahuluan 

Suatu diagnosis dikatakan benar atau tidak 

tergantung dari kualitas hasil sediaan sitologik 

yang dihasilkan, salah satunya pada tahap 

pewarnaan (Rahesti dan Elyan, 2019). Efusi 

pleura adalah akumulasi cairan pleura tidak 

normal di rongga pleura yang diakibatkan oleh 

transudasi atau eksudasi yang berlebihan dari 

permukaan pleura. Cairan pleura merupakan 

cairan yang berada di rongga pleura, tepatnya 

diantara pleura viseralis dan pleura parietalis. 

Jumlah cairan pleura pada keadaan normal yaitu 

0,1-0,2 ml/kg BB (Khairani dkk, 2012). Efusi 

pleura sangat banyak ditemukan di negara-negara 

berkembang, sebagian besar disebabkan oleh 

tuberkulosis sedangkan di negara-negara maju 

efusi pleura disebabkan oleh gagal jantung dan 

pneumonia (Yovi dkk, 2017). 

Terdapat beberapa metode pewarnaan untuk 

pewarnaan efusi pleura, antara lain Papanicolaou 

dan Diff-Quick. Setiap metode pewarnaan 

memiliki jumlah tahapan pewarnaan masing-

masing. Tahapan metode pewarnaan 

Papanicolaou melibatkan pengolahan lebih dari 

20 tahap dan lebih dari 12 larutan kimia yang 

berbeda, sedangkan metode pewarnaan Diff-Quick 

hanya memerlukan 5 langkah sederhana dan 

hanya melibatkan 3 larutan kimia yang berbeda 

(Lukas, 2016). 

Metode pemeriksaan sitologi dari cairan pleura 

saat ini merupakan prosedur rutin yang paling 

spesifik untuk membedakan efusi pleura ganas 

dan tidak ganas, serta sudah dianggap sebagai 

metode alternatif untuk membantu menegakkan 

diagnosis kanker paru dan 60% kasus efusi ganas 

dapat didiagnosis berdasarkan sitologi cairan 

pleura (Inderiati dan Pratiwi, 2021). 

 

Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya perbedaan sebagai akibat 

perlakuan kepada satu atau lebih kelompok 

eksperimen. Sampel cairan efusi pleura diamati 

dengan preparat apusan yang diberi pewarnaan 

Papanicolaou dan Diff-Quick. Terdapat 4 

parameter yang dinilai dari kualitas sediaan, yaitu 

latar belakang sediaan, morfologi sel, karakteristik  

 

 

 

 

inti sel, dan hasil akhir pewarnaan. Penelitian ini  

dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 

April 2023 di Instalasi Laboratorium Patologi 

Anatomi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

cairan efusi pleura yang masuk ke Instalasi 

Patologi Anatomi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung pada bulan Maret sampai 

dengan April 2023. Sampel penelitian adalah total 

sampel cairan efusi pleura yang memenuhi kriteria 

inklusi dengan kriteria, volume cairan minimal 20 

cc dan cairan agak keruh (dapat membentuk 

endapan ketika di sentrifuge). Sedangkan kriteria 

eksklusi pada penelitian ini adalah cairan 

kemerahan bercampur dengan darah. Persiapan 

sampel sitologi apusan yaitu, bahan cairan pleura 

diambil dan dilakukan sentrifuge selama 10 menit 

sehingga tampak endapan dengan cairan jernih, 

kemudian supernatant dari cairan pleura secara 

hati-hati dibuang dan endapan dipisahkan ke 

obyek glass dengan menggunakan pipet, apusan 

dibuat menggunakan salah satu obyek glass yang 

lain, lakukan fiksasi lalu lakukan pewarnaan. 

Data skoring diperoleh dari hasil akhir 

penilaian Ahli Patologi Anatomi, ditotal dan 

dihitung rerata skoring. Nilai yang diberikan yaitu 

1-2 pada setiap parameter yang diperiksa dengan 

total skor dikatakan baik apabila mencapai 80%, 

yaitu 1-6 kategori tidak baik dan 7-8 kategori baik 

(Thakur, 2017). Adanya perbedaan kualitas 

sediaan apusan dengan pewarnaan Papanicolaou 

dan pewarnaan Diff-Quick, dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 

tingkat signifikansi p>0,05. 

  

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan 

kualitas sediaan apusan sitologi pleura dengan 

pewarnaan Papanicolaou dan Diff-Quick terhadap 

16 sampel sitologi pleura yang memenuhi kriteria 

inklusi pada Instalasi Laboratorium Patologi 

Anatomi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung pada bulan Maret sampai dengan April 

2023, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1 Persentase sediaan apusan sitologi pleura 

dengan pewarnaan Papanicolaou 
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Kualitas Sediaan Apusan 

 
Latar 

Belakang 

Penampilan 

Morfologi 

Sel 

Karakteristik 

Inti Sel 

Hasil 

Akhir 

Pewarnaan 

 N % N % N % N % 

Baik 7 44 16 100 16 100 12 75 

Tidak  

Baik 
9 56 0 0 0 0 4 25 

Total 16 100 16 100 16 100 16 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kualitas 

hasil akhir pewarnaan sediaan apusan sitologi 

pleura dengan pewarnaan Papanicolaou sebanyak 

75% (12 sediaan) memiliki kualitas baik, 

penampilan morfologi sel dan karakteristik inti sel 

100% (16 sediaan) memiliki kualitas baik, 

sedangkan latar belakang sediaan memiliki 

kualitas baik 44% (7 sediaan). 

 

Tabel 2 Persentase sediaan apusan sitologi pleura 

dengan pewarnaan Diff-Quick 

Kualitas Sediaan Apusan 

 
Latar 

Belakang 

Penampilan 

Morfologi 

Sel 

Karakteristik 

Inti Sel 

Hasil  

Akhir 

Pewarnaan 

 N % N % N % N % 

Baik 9 56 16 100 13 81 16 100 

Tidak 

Baik 
7 44 0 0 3 19 0 0 

Total 16 100 16 100 16 100 16 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

karakteristik inti sel pada sediaan apusan sitologi 

pleura dengan pewarnaan Diff-Quick sebanyak 

81% (13 sediaan) memiliki kualitas baik, 

penampilan morfologi sel dan hasil akhir 

pewarnaan 100% (16 sediaan) memiliki kualitas 

baik, sedangkan latar belakang sediaan memiliki 

kualitas baik 56% (9 sediaan). 

 

Tabel 3 Perbedaan kualitas baik sediaan apusan 

sitologi pleura dengan pewarnaan Papanicolaou 

dan Diff-Quick 

Kualitas Baik (%) 
Jenis Pewarnaan 

Papanicolaou Diff-Quick 

Latar Belakang 44 56 

Penampilan Morfologi Sel 100 100 

Karakteristik Inti Sel 100 81 

Hasil Akhir Pewarnaan 75 100 

Rerata Skor 7,18 7,37 

 

Kualitas sediaan apusan sitologi pleura dengan 

pewarnaan Papanicolaou memiliki rerata skor 

7,18 dan Diff-Quick memiliki rerata skor 7,37 dari 

skor maksimum 8, yang berarti kedua pewarnaan 

ini memiliki kualitas baik.  

 

Gambar berikut memperlihatkan perbedaan 

kualitas sediaan apusan sitologi pleura dengan 

pewarnaan Papanicolaou dan Diff-Quick 

Pewarnaan 

Papanicolaou 

Pewarnaan 

Diff-Quick 

Sediaan No.A6 

perbesaran 100x 

 

Latar belakang 

transparan/ bersih, tidak 

terlihat perdarahan, tidak 

tampak artefak. 

Sediaan No.B6 

perbesaran 100x 

 

 

Latar belakang 

transparan/ bersih, tidak 

terlihat perdarahan, tidak 

tampak artefak. 

Sediaan No.A6 

perbesaran 100x 

 

Intensitas Pewarnaan 

keseluruhan baik, 

pewarnaan merata dan 

terwarnai dengan baik. 

Sediaan No.B6 

perbesaran 100x 

 

Intensitas Pewarnaan 

keseluruhan baik, 

pewarnaan merata dan 

terwarnai dengan baik. 

Sediaan No.A6  

perbesaran 400x 

 

Sel sangat jelas, 

intensitas warna 

sitoplasma sangat jelas. 

Sediaan No.B6 

perbesaran 400x 

 

Sel sangat jelas, 

intensitas warna 

sitoplasma sangat jelas. 

Sediaan No.A6 

perbesaran 400x 

Intensitas warna pada 

inti sel jelas, nucleolus 

atau kromatin jelas, 

membran inti sel jelas. 

Sediaan No.B6 

perbesaran 400x 

 

Intensitas warna pada 

inti sel jelas, nucleolus 

atau kromatin jelas, 

membran inti sel jelas. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

tentang kualitas sediaan apusan sitologi pleura 

dengan pewarnaan Papanicolaou dan Diff-Quick, 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

Inti Sel 
Inti Sel 



 

bermakna, sehingga dapat digunakan untuk 

penegakan diagnosa efusi pleura. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan rerata skor sediaan apusan 

sitologi pleura dengan pewarnaan Papanicolaou, 

diperoleh 7,18 dari skor maksimal 8. Berdasarkan 

nilai rerata skor tersebut didapatkan 12 sediaan 

apusan memiliki kualitas yang baik dan 4 sediaan 

dengan kualitas tidak baik dengan jumlah skor 6 

yaitu sediaan nomor A7, A8, A9 dan A11. 

Pewarnaan Papanicolaou memberikan gambaran 

bentuk sel, kontras warna inti dan sitoplasma yang 

terlihat sangat jelas serta latar belakang sediaan 

yang jelas, hal ini mungkin disebabkan oleh proses 

perendaman xylol yang berfungsi sebagai clearing 

dan menarik sisa alkohol dalam sel sehingga 

memperjelas hasil pewarnaan sel dimana proses 

tersebut tidak dimiliki oleh metode pewarnaan 

lainnya (Lukas, 2016). Pada pewarnaan 

Papanicolaou didapatkan Hematoxylin untuk 

mewarnai inti sel dan sitoplasma serta eosin dan 

Orange G yang dapat membuat hasil akhir 

pewarnaan menjadi lebih baik karena 

mengandung bahan PTA (Phospotungsid Acid  

(Astuti, 2017). 

Sediaan apusan sitologi pleura dengan 

pewarnaan Diff-Quick memiliki rerata skor 7,37 

dari skor maksimal 8. Berdasarkan nilai rerata 

skor tersebut didapatkan 14 sediaan apusan 

memiliki kualitas yang baik dan 2 sediaan dengan 

kualitas tidak baik dengan jumlah skor 6 yaitu 

sediaan nomor B2 dan B16. Pewarnaan Diff-Quick 

memberikan hasil yang baik untuk kontras warna 

inti, dan membran inti yang jelas, hal ini sesuai 

dengan literatur yang menyatakan bahwa 

pewarnaan Diff-Quick mempunyai keunggulan 

tersebut, namun pewarnaan Diff-Quick memiliki 

kekurangan dimana bentuk sel dan sitoplasma 

kurang jelas serta latar belakang sediaan yang 

dihasilkan kurang jelas karena berwarna ungu 

kemerahan, hal ini mungkin disebabkan karena 

tidak adanya proses fiksasi dan clearing yang 

bertingkat serta pada komposisi pewarnaan Diff-

Quick didapati bahwa pewarna utama langsung 

dicampur dengan buffer dan tidak melewati buffer 

sebagai proses tunggal sehingga proses 

decolorisasi tidak berjalan dengan sempurna yang 

mengakibatkan warna yang terserap terlalu tajam 

(Astuti, 2017). Pada metode pewarnaan Diff-

Quick, terdapat kandungan fast green dalam 

methanol dan phospate buffer dalam eosin yang 

dapat mewarnai sitoplasma dengan sempurna 

(Lukas, 2016). 

Rerata skoring untuk kedua pewarnaan ini 

tidak berbeda jauh yaitu 7,18 pada pewarnaan 

Papanicolaou dan 7,37 pada pewarnaan Diff-

Quick dari skor maksimum 8. Untuk mengetahui 

adanya perbedaan kualitas antara kedua sediaan 

ini dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.571 

(p>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan rerata total skor kualitas 

sediaan apusan sitologi pleura dengan pewarnaan 

Papanicolaou dan Diff-Quick. 
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